Upaya mengangkat martabat dan derajat
peternak rakyat melalui program SPR:
perjalanan selama 13 tahun

Muladno [0812-1089-118]
Guru Besar Pemuliaan dan Genetika Ternak FAPET IPB

Anggota Komisi IImu Pengetahuan Dasar AlPI
Wali Utama Solidaritas Alumni SPR Indonesia [SASPRI] Nasional

ICE BSD, Tangerang Selatan, 17 September 2026]



NOLISASI KAPASITAS PETERNAK RAKYAT

Sejak memulai dan menjalani program Sekolah Peternakan Rakyat
(SPR) pada Mei 2013, dan kemudian mendirikan wadah para
alumninya dalam organisasi SASPRI (Solidaritas Alumni SPR
Indonesia) pada November 2018, saya menemukan istilah NOLISASI
kapasitas peternak rakyat sebagai target utama SPR. Itu dilandasi
dari observasi dan pendalaman saya terhadap komunitas peternak
rakyat (KPR) selama kurun waktu tersebut. Pendalaman terhadap
KPR mengajarkan kepada saya bahwa mereka memiliki kapasitas
MINUS.

Muladno, 17 September 2026



Alasan komunitas peternak rakyat (KPR) berkapasitas minus

1. Mayoritas mereka berlatar pendidikan maksimum SMP dengan porsi
terbanyak lulusan SD atau tidak sekolah;

2. Tidak mampu berbisnis tapi semangat beternak;

3. Senang bergotong royong konsumtif tapi tidak mengerti cara bergotong
royong produktif;

4. Tidak paham ilmu pengetahuan dan teknologi apalagi digitalisasi;
5. Ha.n?/a pasrah dalam berusaha dan nerimo ing pandum (mensyukuri rejeki
saja).

Mereka termasuk bagian dari 86% penduduk
Indonesia dan kita di sini termasuk bagian dari 14%. Selain
itu, mereka juga menguasai 98% populasi ternak lokal di
Indonesia.



Tujuan konsolidasi komunitas peternak rakyat
secara kolektif berjamaah

1.Konektivitas antar komunitas secara
nasional

2.Landasan dalam mengembangkan inovasi

3.Peningkatan skala ekonomi
4.Peningkatan produktivitas dan efisiensi

5.Daya saing pasar



DARI SPR KE SASPRI
JALAN MENUJU KEMANDIRIAN & KEDAULATAN

KOPERASI PRODUSEN
TINGKAT KAWASAN/
KECAMATAN

Isasl MANDIRI,
SEKOLAH Organisasi

PETERNAKAN SASPRI- BER
RAKYAT [SPR] DAULAT

KAWASAN PENGELOLA

KAWASAN RISET DAN
INOVASI TEKNOLOGI

PROGRAM TUJUH

BULAN SASPRI UNTUK SELAMANYA
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SASPRI BERKEMBANG SECARA BOTTOM UP [DARI KECAMATAN KE NASIONAL]

SASPRI Daerah 3

SASPRI Nasional

Wali Utama

SASPRI Provinsi
Wali Madya

SASPRI Daerah 1

Wali Pratama
SASPRI Daerah 2

Melalui struktur organisasi seperti ini,
komunitas peternak rakyat dapat:

1.

Menijalin konektivitas antar komunitas
secara nasional

Membentuk jaringan eksklusif untuk
bisnis kolektif berjamaah
Meningkatkan skala usaha untuk
memperoleh posisi tawar tinggi
Mewujudkan profesionalitas dalam
berorganisasi yang efektif

SASPRI Kawasan 5

Wali




SINERGI TETRAHELIX MEMBANGUN PETERNAKAN INDONESIA
DIMULAI DARI DAERAH

1. PEMDA

Fasilitasi sarana

ersama

4. KOMUNITAS SASPRI
YANG TERKONSOLIDASI,
AMANAH, DAN BANKABLE

|

3. PEMODAL

2. PERG. TINGGI
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& teknologi

. PEMDA: pengayom dan

regulator

. PERGURUAN TINGGI: pendidik

dan pengembang IPTEK dan
inovasi serta pendampingan

. PEMODAL: mitra bisnis

komunitas SASPRI

. KOMUNITAS SASPRI: pelaku

utama dalam budidaya ternak



TIGA PROGRAM SASPRI NASIONAL MULAI 2026
1. COMMUNITY DEVELOPMENT PROGRAM

[Program pengembangan komunitas]

2. BUSINESS CAPACITY DEVELOPMENT &
CERTIFICATION PROGRAM

[Program Pengembangan kapasitas bisnis & sertifikasi]

3. BUSINESS PARTNERSHIP PROGRAM

[Program kemitraan bisnis]



OUTCOME DARI TIGA PROGRAM SASPRI NASIONAL

1. Konsolidasi peternak dalam bisnis
kolektif

2. Mengurangi emisi gas rumah kaca

3. Adopsi teknologi digital

4. Peningkatan produktivitas ternak

5. Efisiensi rantai pasok

6. Stabilisasi harga pasar

/. Peningkatan pendapatan peternak



 Gerakan SPR sejak 2013 telah
menobatkan IPB University sebagai
perguruan tinggi terbaik dalam
kompetisi SDG (Sustainable
Development Goal) Action Award
2024.

* SPR merupakan gerakan untuk
mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan kerena berdampak
nyata pada komunitas peternak
rakyat

 Trophi diberikan Wakil Presiden Rl
kepada Rektor IPB di Fairmont Hotel,
Jakarta pada 7 Oktober 2024




TERIMA KASIH
ATAS PERHATIANNYA



